Hutan Kemasyarakatan (Hkm) Lampung Barat dalam kontribusi -
Mitigasi Climate Change dan menuju Millenium Development Goals (MDG’s)

Latar Belakang

Kebijakan Hutan Kemasyarakatan merupakan upaya pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan hutan. Di Sumber Jaya, Lampung Barat, dalam
penerapan HKm di tingkat lapang, selain penguatan kelembagaan masyarakat, juga dilakukan penguatan teknis meliputi: teknis konservasi lahan dan
diversifikasi tanaman dengan pola tajuk tinggi, sedang dan bawah. Proses perubahan tutupan lahan, yang semula degradasi menjadi sistem hutan kebun
melalui agroforestri tersebut, diyakini dapat mendukung Mitigasi Perubahan Iklim (“Climate Change”). Aktivitas HKm dan pengembangannya juga menuju 3
dari 7 misi Millenium Development Goals (MDG’s), antara lain : Mengurangi Kemiskinan, Pelibatan Kaum Perempuan (Gender Perspective) dan Pelestarian
Lingkungan.

Proses perubahan tutupan lahan setelah her HKm

Pada tahun 2005, sudah berubah menjadi kebun campuran dengan jenis tanaman kemiri,
alpukat, nangka, durian, mahoni, cempaka, sukun, pinang, dan lain-lain

Pada tahun 2001, kondisi lahan terdegradasi model
praktek masih dalam bentuk kopi monokultur.

Proses penurunan luasan titik api setelah aktivitas HKm
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Bekas kebarakaran 1994 - 2000

Beherapa kegiatan Hkm di lapangan

® Gender Perspective

Peningkatan kapasitas pengetahuan kaum perempuan dalam
kegiatan HKm, mewujudkan kesetaraan gender.

® Menjawab Kemiskinan

Kepastian Tenure pada masyarakat membuat mereka yakin
berinvestasi di lahan,dan sistem agroforestri yang diterapkan di
lahan HKm, diharapkan akan mengurangi kemiskinan melalui
hasil panen yang beraneka ragam.

Kesimpulan

Kebijakan dan penerapan HKm di tataran lapang, melalui sistem agroforestry berkontribusi memitigasi Climate Change dan menuju MDG'’s, antara lain :
mengurangi Kemiskinan, Memperkuat perspective Gender dan mendukung pelestarian lingkungan.
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Informasi lebih lanjut, dapat menghubungi:

Nurka Cahyaningsih

World Agroforestry Centre

ICRAF Southeast Asia Regional Office

— World Agroforestry Centre JI. CIFOR, Situ Gede, Sindang Barang, Bogor 16680, PO Box 161 Bogor 16001, Indonesia.
@ FRANSFORMING LIVES AND LANDSCAPES Ph: 0251-625415, 0723-465097, fax: 0251-625416. Email: nurka_cahyaningsih@yahoo.com
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